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INTISARI

Pilar merupakan struktur bawah jembatan. Keberadaan pilar pada aliran
sungai menyebabkan perubahan pola aliran sungai. Perubahan tersebut berupa
terbentuknya down flow (aliran ke bawah) dan horseshoe vortex (pusaran tapal
kuda) di sekitar pilar. Perubahan pola aliran tersebut akan mengakibatkan
terjadinya gerusan lokal di sekitar pilar. Gerusan lokal yang terjadi di sekitar pilar
menyebabkan dasar sungai di sekitar pilar terangkut aliran air sehingga terbentuk
lubang gerusan. Lubang gerusan yang terbentuk dapat mengganggu kestabilan pilar.
Kestabilan pilar sangat penting dalam fungsinya meneruskan beban kendaraan ke
fondasi. Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui nilai kedalaman gerusan
maksimum dari setiap pilar unk setiap perubahan debit dan perubahan
kemiringan saluran agar dapat menentukan bentuk pilar yang terbaik yang
mempunyai nilai kedalaman gerusan yag terkecil sebagai pilar jembatan.

Penelitian ini dilakukan pada kondisi aliran tidak seragam permanen (steady
non uniform flow) dengan tiga variasi bukaan debit sesuai dengan kapasitas pada
alat multy teaching purpose flume. Material dasar saluran (pasir) diambil dari Kali
Progo Yogyakarta yang disaring dan lolos saringan no.20 dan tertahan saringan
no.40, dan lebar saluran (B)= 10 cm. Tiga variasi kemiringan saluran yang dipakai
0%: 0,25%; 0,5%. Semakin besar nilai kemiringan saluran yang digunakan maka
semakin besar pula nilai kedalaman gerusan yang terjadi. Model fisik pilar yang
digunakan adalah bentuk pilar persegi dan bentuk pilar ellips. Dengan tujuan
membandingkan kedua model fisik pilar tersebut yang mempunyai nilai kedalaman
gerusan yang lerkecil agar dapat menentukan pilar mana yang terbaik yang akan
digunakan sebagai pilar jembatan. ,

Hasil yang dapat disimpuikan dari penelitian ini semakin besar debit yang
digunakan, maka kedalaman gerusan semakin bertamibah. Semakin besar
kemiringan saluran mengakibatkan kecepatan aliran semakin besar pula. Nilai
kedalaman gerusan pada pilar ellips lebih kecil dibandingkan pilar persegi. Secara
umum, dari ketiga variasi kemiringan yang digunakan 0%, 0,25%, 0,5% kedalaman
gerusan di sekitar pilar semakin bertambah. Tetapi pada kemiringan 0,5%
kedalaman gerusan di sekitar pilar persegi lebih rendah, hal ini disebabkan adanya
supply (penambahan material) dari dari daerah hulu ke sekitar pilar tersebul.




